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ANALISIS PROYEKSI SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN SELO 
KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2025 
 
Abstrak 
Ilmu geografi dari waktu ke waktu akan semakin berkembang, sehingga akan 
berkontribusi pada berbagai objek, misalkan Sumber Daya Manusia. Maka 
dituntutlah untuk membentuk Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Sehingga 
disini pemerintah mempunyai peran aktif agar fasilitas pendidikan dapat tersebar 
merata salah satunya sekolah dasar. Menurut data dari BPS Kabupaten Boyolali, 
Kecamatn Selo memiliki jumlah sekolah dasar yang paling sedikir namun jumlah 
penduduk usia sekolah dasar disana tidak tergolang paling sedikit. Sehingga 
membutuhkan data sensus (data sekunder) kemudian diolah dengan pengolahan 
statistik sedehadan dan kemudian di analisis dengan metode analisis diskripsi 
komperatif. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui agihan sekolah dasar di 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun 2017. (2) Mengetahui tingkat 
ketersediaan sekolah dasar Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun 2025. (3) 
Menganalisis proyeksi jumlah kebutuhan sekolah dasar dan daerah yang fasilitas 
sekolah dasarnya kurang di Kecamatan Selo tahun 2025. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) Persebaran sekolah dasar di Kecamatan Selo cukup merata 
karena disetiap desa sudah terdapat sekolah dasar namun masih terlalu terpusat 
pada Desa Selo dan Jrakah, . (2) Dari proyeksi mengahasilkan perhitungan 
pertumbuhan penduduk usia sekolah dasar, kebutuhan sekolah dasar pada 
tahun2025 yang akan datang dan pengklasifikasian. klasifikasi dibagi menjadi 3 
kelas yaitu sesuai, lebih dan kurang. desa yang termasuk kelas sesuai yaitu Desa 
Tlogolele, Desa Klakah, Desa Suroteleng, dan Desa Senden. Kelas lebih yaitu 
Desa Jrakah dan Desa Selo. Dan desa yang teramsuk kelas kurang yatiu Desa 
Lenco, Desa Samiran, DesaTarubatang, dan Desa Jeruk. (3) Dari hasil 
penganalisisan dari segi kepdatan penduduk Desa Lencoh dan Desa Samiran di 
tambahkan dengan jumlah tidak sesuai dengan hasil proyeksi karena sebagian 
kekurangannya masih dapat di tampung oleh desa sebelahnya yang masuk kelas 
lebih, lalu Desa Tarubatang dan Desa Jeruk ditambahkan sesuai hasil proyeksi 
karena tidak ada desa yang di sebelahnya dapat menampung. 
Kata Kunci : Sekolah Dasar, Penduduk Usia 5-12 Tahun, dan Proyeksi. 
Abstract 
According to Bintarto, geography is a science that portrays, illuminates the 
properties of the earth, analyzes the symptoms of nature and the population and 
various things in time and time. Geographical development from time to time will 
be increasingly developed, so that it will give to various objects, for example 
Human Resources. Then it is required to display quality human resources. This 
information the government has an active role so that facilities can be used to 
ensure that primary schools. According to data from BPS in Boyolali District, 
Selo Sub-district has a small number of elementary schools, but the number of 
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elementary school residents is not at least underdeveloped. So that requires census 
data (secondary data) then processed by statistical processing and then processed 
with comparative description analysis. The objectives of this study were (1) to 
find out the elementary school sub-classes in Selo Subdistrict, Boyolali Regency 
in 2017. (2) Knowing the level of education of the elementary school in Selo 
Subdistrict, Boyolali Regency in 2025. in 2025. The results of the study show that 
(1) the distribution of primary schools in Selo District is quite good because in 
each village there are elementary schools still too centered on the Selo and Jrakah 
villages. (2) From the projection it results in the calculation of primary school 
population growth, the need for primary school in the coming 2020 and 
classification. classification is divided into 3 classes, namely according to, more 
and less. villages that belong to appropriate classes namely Tlogolele Village, 
Klakah Village, Suroteleng Village, and Senden Village. More classes, namely 
Jrakah Village and Selo Village. And the villages included in the class are less 
than Lenco Village, Samiran Village, Tarubatang Village, and Jeruk Village. (3) 
From the results of analysis in terms of the population of Lencoh and Samiran 
Villages, the number is not in line with the results because there are still things 
that can be accommodated by the villages next to more classes. Then the villages 
of Tarubatang and Jeruk Kembali are targeted because they are not there is a 
village next to it that can accommodate. 
Keywords: Elementary Schools, Populations Aged 5-12 Years, and Projections. 
 
1. PENDAHULUAN 
Geografi selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sehingga akan 
berdampak berbagai hal salah satunya yaitu sumber daya manusia. 
Berkembang atau tidaknya pengatahuan geografi tergantung dari unsur 
sumber daya manusianya,  sehingga sangat dibutuhkan sumber daya manusia 
yang unggul. Pembentukan SDM yang unggul tidaklah mudah karena harus 
berasal dari kesadaran individu untuk menjadi lebih baik lagi, namun tidak 
hanya itu, unsurpenunjangpun  jugasangat lah diperlukan. Salah satu unsur 
penunjang yang sangat diperlukan yaitu  pendidikan.  
Fasilitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Selo terdiri dari 23 
sekolah, sedangkan jumlah penduduk usia sekolah di Kecamatan Selo menurut 
data BPS Kabupaten Boyolali tahun 2016 yaitu 29.408 jiwa. Kecamtan Selo 
sendiri berada di aderah dataran tinggi yaitu terletak di antara Gunung Merapi 
dan Gunung Merbabu, numun akses dari Kecamatan Selo menuju pusat 
pemerintahan Kabupaten Boyolali sangat lah madah dan memadai, mayoritas 
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jalan disana sudah rata dan di cor. Namun fasilitas sekolah dasar di sana 
kurang memadai. 
Tabel 1.1 Jumlah Sekolah, Murid Dan Guru Sekolah Dasar Negeri Dan Swasta 
Menurut Kecamatan Di Kabupaten Boyolali tahun 2016 
 
 
Berdasarkan tabel 1.1 nampak bahwa perbedaan yang begitu banyak 
ketersediaan fasilitas pendidikan pada tingkat pendidikan sekolah dasar di 
Kecamatan Selo paling sedikit dibandingkan dengan kecamatan lain di 
Kabupaten Boyolali. Selain itu daya tampung sekolah dasar Kecamatan 
SeloKabupaten Boyolali di tahun yang sama, berada diurutaan kedua terendah 
dengan jumlah siswa yang hanya mencapai kurang lebih 2.726 orang. Maka 
dari itu penelitian ini akan membuat proyeksi jumlah sekolah/fasilitas 
pendidikan untuk tingkat SD serta ketersediaan lahan yang ada untuk 
pembuatan gedung SD tersebut. Berdasarkan data di diatas maka peneliti 
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Analisis Proyeksi Sekolah 
Dasar Di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali Tahun 2025.” 
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   Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka 
dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut. 1) Bagaimanakah 
sebaran sekolah dasar di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun 2017? 
2) Bagaimanakah tingkat ketersediaan sekolah dasar di Kecamatan Selo di 
Kabupaten Boyolali tahun 2025 ? 3) Bagaimanakah proyeksi jumlah 
kebutuhan sekolah dasar dan daerah yang fasilitas sekolah dasarnya 
kurang di Kecamatan Selo tahun 2025? 
 
2. Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang meliputi ppengumpulan data, perhitungan, dan menganalisis hasil 
perhitungan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang kemudian 
diolah menjadi sesuai dengan tujuan penellitian. Unit analisis yang 
digunakanlam penelitian unit analisis kelurahan.  
Pertama yang dilakukan yaitu menitik koordinat di setiap SD di 
Kecamatan Selo, agar di ketahui persebaran SD di Kecamatan Selo. 
Kemudian mencari data jumlah SD dan jumlah muridnya, karena data 
tersebut untuk minghitung proyeksi sekolah dasar tahun 2025. Dan yang 
terakhir menganalisis hasil proyeksi dengan dikaitkan dengan metode 
keruangan sehingga dapat menentukan kelurahan yang perlu di tambah 
SD. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Selo dengan objek penelitainnya SD di 
setiap kelurahan-kelurahan yang ada di Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. Kecamatan Selo memiliki 10 desa dan 24 SD yang tersebar di 
setiap kelurahan-kelurahan yang ada di Kecamtan Selo. Kecamatan Selo 
sendiri Terletak diantara Gunung Merapi dan Gunung Merbabu sehingga 
membuat bentuk tahan disana banyak yang curam. Aksesbilitasnya dari 
pusat pemerintahan dan pusat keramain Kabupaten Boyolali lumayan jauh 
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dan jalannya naik turun dan berkelok-kelok. Sehingga Kecamatan Selo 
termasuk kemacatan yang perkebangannya agak lamban. 
Kecamatan Selo terdiri dari 10 desa, persebaran sekolah dasar di 
sana cukup merata. Di Kecamatan Selo terdapat 23 sekolah dasar, dengan 
rincian 1 sekolah dasar MI yang terletak di Desa Selo dan 22 sekolah dasar 
negeri tersebar di setiap desa di Kecamtan Selo, Desa yang memiliki 
jumlah SD yang terbanyak yaitu Desa Selo dengan jumlah sekolah dasar 
sebesar 5 sekolah kemudian di ikuti dengan Desa Jrakah dengan jumlah 
sekolah dasar sebesar 4 sekolah, kemudian desa yang memiliki jumlah 
sekolah dasar yang sedikit yaitu Desa Lencoh dan Desa Suroteleng dengan 
jumlah SD yang ada saat ini sebesar 1 sekolah dasar. Untuk mengetahui 
persebaran sekolah dasar secara spasial bisa dilihat pada gambar 4.1. 
Persebaran sekolah dasar di Kecamtan Selo menyebar merata di setiap 
desa-desa dengan mengikuti pola jalan. Namun tampak persebaran sekolah 
dasar terlihat memusat pada Desa Selo dan Desa Jrakah. 
Hasil dari pengolahan data yang telah di lakukan dengan 
memproyeksikan jumlah SD pada tahun 2025 maka dapat diketahui juga 
proyeksi kebutuhan sekolah dasar pada tahun 2025 di Kecamatan Selo. 
Kemudian hasil proyeksi tersebut di bandingkan dengan jumlah sekolah 
dasar tahun 2017, maka dapat diketahui di setiap desa yang, kurang, 
cukup, dan kelebihan sekolah dasar pada tahun 2025 yang akan datang. 
Hasil dari proyeksi menunjukan bahwa Kecamatan Selo membutuhkan 31 
sekolah dasar pada tahun 2025 sedangkan jumlah dasar yang sudah ada 
saat ini adalah 23 sekolah dasar, sehingga pada tahun 2025 membutuhkan 
8 sekolah dasar untuk memenuhi kebutuhan di bidang pendidikan terutama 
pada tingkat sekolah dasar. Desa yang kurang sekolah dasarnya yaitu Desa 
Tarubatang, Desa Jeruk, Desa Lencoh, dan Desa Samiran. Desa yang 
sudah sesuai yaitu Kelurahan Tlogolele, Kelurahan Klakah, Kelurahan 
Suroteleng dan Kelurahan Senden. Desa yang termasuk kelas lebih yaitu 
Desa Jrakah dan Desa Selo. 
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Dari hasil proyeksi jumlah sekolah dasar tahun 2025 dapat diketahui 
bahwa jumlah sekolah dasar saat ini masih kurang, ada beberapa sebab yang 
mempengaruhi kurangnya sekolah dasar pada tahun 2025 yang akan datang. 
faktor yang mempengaruhinya yaitu ada beberapa desa yang memang sudah 
kurang jumlah sekolah dasarnya, jumlah penduduk usia 5-12 terlalu banyak 
namun jumlah sekolah dasar yang ada hanya sedikit seperti di Desa Lencoh 
yang jumlah penduduk umur 5-12 tahun 2016 berjumlah 400 jiwa dan rata-
rata daya tampung setiap sekolah dasar yaitu 178 jiwa sehingga seharusnya 
pada tahun tersebut harus membutuhkan 3 sekolah dasar numun sekolah dasar 
yang ada hanya berjumlah 1 sekolah dasar. Dan faktor yang kedua dikarena 
hasil proyeksi pertumbuhan yang meningkat sehingga hal tersebut 
mempengaruhi kebutuhan jumlah sekolah dasar, karena sekolah dasar yang 
sudah ada tidak dapat menampung jumlah penduduk usia sekolah dasar pada 
tahun 2025 yang akan datang. 
Penentuan letak penambahan sekolah tersebut dilihat dari segi 
kepadatan penduduk, aksesbilitasi dan desa yang memiliki katogori lebih 
karena desa yang memiliki kategori lebih diharapkan dapat menampung 
jumlah penduduk usia sekolah dasar pada tahun 2025 dari desa yang kurang 
jumlah sekolah dasarnya pada tahun 2025 yang akan datang, sehingga 
sekolah dasar yang sudah ada dapat di manfaatkan secara optimal. Desa 
Lencoh terletak di sebelah utara Desa Jrakah. Desa Lencoh dan Desa Samiran 
tidak ditambahkan sekolah dasar sesuai dengan hasil proyeksi karena desa di 
sebalah Desa Lencoh dan Desa Samiran masih dapat menampung sebagian 
jumlah penduduk usia sekolah dasar pada tahun 2025 dan akses sangatlah 
mudah. Desa Tarubatang dan Desa Jeruk ditambahkan sekolah dasar sesuai 
dengan hasil proyeksi karena tidak ada desa terdekat yang dapat menampug 
penduduk usia sekolah dasar pada tahun 2025 yang akan datang dan akses 






a. Persebaran sekolah dasar di Kelurahan Selo klasifikasikan menjadi 
beberapa kelas yaitu lebih, sesuai, lebih dan kurang. Klasifikasi sesuai 
yaitu Desa Tlogolele, Desa Klakah, Desa Suroteleng dan Desa Senden 
untuk kategori yang lebih yaitu Desa Jrakah dan Desa Selo. 
Selanjutnya untuk kategori kelas kurang yaitu Desa Lencoh, Desa 
Samiran, Desa Tarubatang, dan Desa Jeruk. 
b. Ketersediaan sekolah dasar di Kelurahan Selo secara keseluruhan 
kurang, karena jumlah sekolah sadar saat ini lebih sedikit dari pada 
hasil proyksi. karena pembangunan sekolah dasar terlalu terpusat pada 
Desa Jrakah dan Desa Selo sehingga di desa-desa yang lain kurang 
terperhatikan sengga jumlah sekolah dasarnya sedikit. 
c. Desa Lencoh ditambah satu sekolah dasar karena sebagian penduduk 
usia sekolah dasar di Desa Lencoh pada tahun 2025 dapat tercover 
oleh Desa Jrakah. Desa Samiran pada tahun 2025 membutuhkan 
tambahan 6 sekalah dasar namun karena sebagian penduduk usia 
sekolah dasar tahun 2025 dapat tercover oleh Desa Selo sehinnga 
hanya ditambahkan 5 sekelah dasar, hal tersebut dilakukan agar 
pemanfaatan sekolah dasar yang ada bisa maksimal. Kemudian Desa 
Tarubatang dan Desa Jeruk ditambahkan sesuai hasil proyeksi karena 
daerah yang memiliki kepadatan penduduk di desa-desa tersebut 
aksesnya jauh dari desa yang memiliki kelas lebih. 
4.2.Saran  
a. Berdasarkan analisis dan kesimpulan dari penelitian ini, persebaran 
sekolah dasar di Kelurahan Selo diklasifikasikan menjadi beberapa 
kelas yaitu sesuai, lebih, dan kurang. Ketersediaan sekolah dasar di 
Kelurahan Selo, karena terlalu terpusat di Desa Jrakah dan Desa Selo 
sehingga berimbas pada desa lain yang menadijan desa-desa tersebut 
kurang perhatian dan mengakibatan kurangnya jumlah sekolah 
dasar.Oleh karena itu perlu adanya peran pemerintah untuk proses 
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pemerataan persebaran sekolah dasar yang lebih merata, agar tidak 
terpusat pada beberapa wilayah saja, melainkan harus semuanya.  
b. Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan data sekunder, agar 
memiliki hasil yang maksimal sebaiknya data primer dengan 
melakukan survai lapangan agar mendapatkan data yang lebih detail. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alma, Buchari. (2005). Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan.Bandung: Alfabeta 
Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Kotler, Philip. (1999). Manajemen Pemasaran : Analisis, Perencanaan, 
Implementasi dan Pengendalian, Vol 2, Edisi Ketujuh, Terjemahan. 
Jakarta : Lembaga Penerbit FE-UI 
Lupiyadi, Rambat dan A. Hamdani. (2006). Manajemen Pemasaran Jasa, Ed.II. 
Jakarta : Salemba Empat 
Nasution, M.N. (2004). Manajemen Jasa Terpadu. Bogor : Ghalia Indonesia 
Sugiyono. (2010). Metodologi Penelitian Administrasi. Jakarta : CV. Alfabeta. 
Tim dosen administrasi Universitas Pendidikan Indonesia. (2010). Manajemen 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
Kemendikbud. (2016). Undang-Undang Dasar Tahun 1945, Pasal 31, Tentang 
Kependidikan 
Republik Indonesia. 1992. Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1992 tentang  
Ristekdikti. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  20   Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasiona 
Sariman, 1998. Pengaruh Persebaran Penduduk Terhadap Persebaran Sekolah. 
Dasar di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali Tahun 1996. Skripsi. 
Junaidi Zulfanetti. (2016). Analisis Kondisi dan Proyeksi Ketenagakerjaan di 
Provinsi Jambi. Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah Vol. 3 
No. 3 ISSN: 2338 
 
 
